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Abstrak

Pendidikan inklusi bertujuan untuk mengintegrasikan siswa berkebutuhan
khusus (ABK) dengan siswa reguler di sekolah. Meskipun kebijakan pendidikan
inklusi sudah diterapkan, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan,
seperti keterbatasan fasilitas, kurikulum yang kurang mendukung, dan
kurangnya pelatihan bagi guru. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki
peran penting dalam mendukung siswa ABK, namun mereka sering kali belum
memiliki keterampilan yang memadai untuk menangani kebutuhan khusus
siswa. Penelitian ini menggunakan metode telaah pustaka untuk mengkaji
berbagai studi terkait tantangan dan peran guru BK dalam pendidikan inklusif.
Hasil menunjukkan bahwa pendidikan inklusi berpotensi meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa, namun diperlukan perbaikan di berbagai aspek,
termasuk peningkatan kompetensi guru, fleksibilitas kurikulum, dan
penambahan fasilitas yang mendukung. Pendidikan inklusi juga memerlukan
dukungan lebih dari masyarakat dan pemerintah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang adil dan inklusif.

Kata kunci
Kompetensi Guru; Pendidikan Inklusi; Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK)

Abstract

Inclusive education aims to integrate students with special needs (ABK) with reqular
school students. Although inclusive education policies have been implemented, their
implementation still faces challenges, such as limited facilities, less supportive
curriculum, and lack of training for teachers. Guidance and Counseling (BK) teachers
are essential in supporting ABK students, but they often lack the skills to handle
students’ unique needs. This study uses a literature review method to examine various
studies related to the challenges and roles of BK teachers in inclusive education. The
results show that inclusive education can potentially increase student motivation and
engagement. Still, improvements are needed in various aspects, including improving
teacher competence, curriculum flexibility, and adding supporting facilities. Inclusive
education also requires more support from the community and government to create a
fair and inclusive learning environment.
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Pendahuluan

Pendidikan inklusi di sekolah dasar telah menjadi fokus perhatian dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan yang dapat diakses oleh semua anak, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus (Damayanti, Rachmadanis and Zulfadewina, 2025). Konsep pendidikan inklusi tidak hanya
mencakup penerimaan siswa dengan kebutuhan khusus ke dalam kelas reguler, tetapi juga menuntut adanya
penyesuaian dalam metode pengajaran dan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa (Lestari, Setiawan
and Agustin, 2022; Wijaya, Supena and Yufiarti, 2023). Dengan demikian, pendidikan inklusi berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil dan inklusif bagi semua anak (Pudyastuti, 2023).

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memberikan akses pendidikan yang setara bagi
semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru
dalam pendidikan inklusi sangat krusial untuk keberhasilan implementasi program ini, karena guru berperan sebagai
penghubung antara siswa dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan (Munajah, Marini and Sumantri, 2021;
Pamungkas, 2023). Pada konteks ini, studi tentang kompetensi guru dalam pendidikan inklusi telah berkembang,
mencakup berbagai aspek seperti pelatihan, strategi pengajaran, dan manajemen kelas yang inklusif (Nimante and
Kokare, 2022). Peningkatan kompetensi guru dapat berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik bagi
siswa dengan kebutuhan khusus (Endu, 2023).

Beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa kurangnya pelatihan dan dukungan yang memadai menjadi hambatan
utama bagi guru dalam menjalankan tugas mereka (Setiawan et al., 2020; Nimante and Kokare, 2022). Selain itu,
penelitian juga menunjukkan bahwa guru sering kali merasa tidak siap untuk menghadapi keragaman kebutuhan siswa
di dalam kelas inklusi, yang dapat mempengaruhi efektivitas pengajaran mereka (Yada and Alnahdi, 2021; Yusuf et al.,
2023). Oleh karena itu, penting untuk terus mengeksplorasi dan memahami dinamika ini agar dapat merumuskan
strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah dasar. Urgensi kompetensi guru dalam
pendidikan inklusi di sekolah dasar tidak dapat diabaikan. Guru yang kompeten mampu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus (Setiawan et al., 2020;
Munajah, Marini and Sumantri, 2021). Keberhasilan pendidikan inklusi sangat bergantung pada kemampuan guru
untuk mengadaptasi metode pengajaran dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
meningkatnya jumlah siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar, kompetensi guru menjadi faktor penentu dalam
menciptakan pengalaman belajar yang positif dan inklusif (Asitah et al., 2021; Ismaya, 2024).

Pengembangan kompetensi guru harus menjadi prioritas dalam kebijakan pendidikan untuk memastikan bahwa
semua siswa mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Metode systematic literature review (SLR) menawarkan peluang
yang signifikan dalam penelitian tentang kompetensi guru dalam pendidikan inklusi di sekolah dasar. SLR
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai studi yang relevan, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang isu-isu yang ada (Supriatini, Muhdi and
Yuliejantiningsih, 2020). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola, tantangan, dan praktik terbaik
yang telah diimplementasikan dalam konteks pendidikan inklusi (Nimante and Kokare, 2022). Selainitu, SLR juga dapat
membantu dalam merumuskan rekomendasi berbasis bukti untuk pengembangan program pelatihan guru yang lebih
efektif dan relevan (Yunitasari, 2024).

Penelitian terdahulu mengenai kompetensi guru dalam pendidikan inklusi di sekolah dasar menunjukkan adanya
kesenjangan dalam pemahaman dan praktik yang diterapkan oleh guru. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan,
masih terdapat kurangnya fokus pada tantangan spesifik yang dihadapi oleh guru dalam konteks pendidikan inklusi
(Setiawan et al., 2020; Yusuf et al., 2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dan tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam meningkatkan kompetensi mereka dalam pendidikan inklusi di sekolah dasar. Melalui
memahami peran dan tantangan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan inklusi di Indonesia.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode telaah pustaka atau systematic literature review (SLR) tentang
hubungan antara penerapan pendidikan inklusi pada sekolah dasar. Kami menggunakan protokol PRISMA telah
digunakan untuk memastikan proses yang transparan dan dapat direplikasi (Nikou and Bouwman, 2017; PRISMA,
2022). Peneliti mengggunakan sumber data dari Google Scholar karena cakupan literatur ilmiahnya yang
komprehensif, yang menyediakan telaah menyeluruh terhadap dokumen-dokumen yang relevan (Asitah et al.,
2024). Kriteria inklusi didasarkan pada topik-topik yang terkait dengan penerapan pendidikan inklusi bagi guru
BK, yang diterbitkan dalam berbagai jurnal ilmiah yang diterbitkan hingga Desember tahun 2024.

Penelitian ini menggunakan kata kunci "pendidikan inklusi" dan “menggubah paradigma” dalam judul,
abstrak, dan kata kunci penulis untuk memperoleh data yang relevan dari basis data Google Scholar, yang
mendapatkan hasil 12.900 dokumen ilmiah. Setelah itu, kami hanya mengambil penelitian yang telah diselesaikan
untuk memperoleh data spesifik tentang penelitian yang telah selesai hingga menghasilkan sebanyak 1.040
dokumen. Kemudian, kami hanya melakukan penelitian dalam bahasa Indonesia dan memiliki akses terbuka, jadi
saya memperoleh data dari 109 dokumen. Kemudian, kami hanya mengambil jurnal penelitian untuk melengkapi
penelitian dari tahun 2021 hingga 2024 guna memperoleh penelitian terkini, dan kami menemukan 6 artikel pada
tahap ini. Namun, kami hanya menggunakan 4 artikel dalam penelitian ini. Pertanyaan penelitian (RQ1 dan RQ2)
mengenai peran dan tantangan menerapan pendidikan inklusi pada sekolah dasar akan dianalisis secara
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis RQ1 dan RQ2, yang menyediakan pendekatan
terstruktur untuk memahami data (Purnomo et al., 2022). Analisis deskriptif digunakan sebagai pendekatan utama
untuk mengolah dan menyajikan data dari hasil kajian literatur yang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kesempatan belajar yang
setara bagi semua siswa, termasuk anak berkebutuhan khusus, dilingkungan sekolah reguler. Implementasi pendidikan
inklusi di sekolah dasar telah menjadi perhatian berbagai peneliti, yang mengkaji bagaimana kebijakan ini diterapkan,
tantangan yang dihadapi, serta strategi untuk meningkatkan efektivitasnya. Tabel 1 menyajikan ringkasan studi yang
membahas berbagai aspek pendidikan inklusi, termasuk peran guru, bimbingan konseling, kesiapan sumber daya, serta
rekomendasi untuk mendukung keberhasilan program ini.

Tabel 1. Ringkasan Studi tentang Implementasi Pendidikan Inklusi

Artikel Fokus Analisis Hasil Penelitian Kesimpulan Rekomendasi

(Jayadiand ~ Mengidentifikasi Program  ini  mendorong Program pendidikan inklusif ~Meningkatkan
Supena, perbedaan-perbedaan integrasi sosial antara siswa disekolah dasar berjalan kompetensi  guru
2023) antara kebijakan yang  reguler dengan siswa dengan lancar. Namaun, dalam menangani

ada dengan realisasi

berkebutuhan khusus, namun

masih terdapat beberapa

anak berkebutuhan

kebijakan dilapangan masih ada masalah dengan permasalah, seperti  khusus,
pemahaman guru tentang kurangnya  pengetahuan Menyesuaikan
kebutuhan anak-anak seperti guru dan fasilias yang kurikulum  untuk
kurikulum dan fasilitas yang mendukung, serta kerja kebutuhan inklusi,
kurang memuaskan. sama dari berbagai Menambah sarana
pihak(sekolah, dan prasarana yang
masyarakat,pemerintah). mendukung

pendidikan  inklusi,
Mengedukasi orang
tua dan masyarakat

tentang pentingnya
pendidikan inklusi.
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(Sailanaand ~ Dalam artikel ini, guru ~ Anak berkebutuhan khusus —Pendidikan inklusi Pelathan  khusus
Inklusi, Bimbingan dan (ABK) memiliki kesempatan mengatasi masalah dengan untuk meningkatkan
2024) Konseling (BK) untuk belajar bersama siswa kemampuan guru BK dan kemampuan guru

memeriksa peran reguler dalam pendidikan pelaksanaan program yang BK. Sekolah harus
mereka dalam  inklusi. Di sekolah inklusif, guru  efektif. Untuk meningkatkan  lebih fleksibel dalam
pendidikan  inklusif, BKmenghadapi tantanganyang  kualitas pendidikan inklusi, ~menyusun
khususnya dalam  lebih besar dalam menangani guru BK harus mengelola kurikulum dan
menangani siswa berbagai karakteristik siswa  keberagaman dan  penilaian yang
berkebutuhan ~ khusus ~ABK. Kemampuan guru BK memberikan layanan yang inklusif, dan kepala
(ABK) dan mengatasi dalam memahami ABK harus sesuai dengan kebutuhan sekolah harus
masalah yangmunculdi ~ ditingkatkan. Di sekolah inklusi, = ABK. mendukung
sekolah inklusif. layanan ~ bimbingan  dan pengembangan
konseling ~ masih  belum sekolah  inklusif.
sepenuhnya efektif. Kurikulum Layanan bimbingan
harus lebih fleksibel untuk dan konseling juga
menerima keberagaman siswa. harus lebih proaktif
dan  disesuaikan
dengan
kebutuhan siswa.

(Sembung,  Di sini, kami berbicara Tujuan dari pendidikan inklusi ~Pendidikan inklusif sangat Meningkatkan

Joufree Rotty  tentang bagaimana  adalah untuk memberikan ABK  penting untuk memberikan ~pemahaman tentang
and pendidikan inklusi ~ kesempatan yang sama untuk hak yang setarakepadaABK, tujuan dan

Lumapow, dapat diterapkan di belajar bersama siswa reguler. namun masih menghadapi keuntungan dari
2023) Indonesia, khususnya Meskipun program pendidikan = banyak tantangan, seperti pendidikan inklusif

tentang bagaimana inklusi telah dirancang untuk kekurangan sumber daya untuk semua siswa
memberikan memenuhi kebutuhan setiap  dan kurangnya pengetahuan  di sekolah.
kesempatan yang sama  anak, masih terdapat tantangan  tentang manfaatnya. meningkatkan
bagi anak berkebutuhan  terkait kesiapan sumber daya Dengan program fasilitas dan sumber
khusus (ABK) untuk manusia dan sarana prasarana pendidikan inklusi, semua daya sekolah untuk
bersekolah di sekolah  sekolah. Program ini juga fokus — siswa dapat  belajar mendukung
umum, serta masalah pada pengembangan karakter —menghargai dan  program pendidikan
dan keuntungan yang anak, termasuk bagaimana mendukung satu sama lain, inklusi dengan
ditawarkan merekasaling menghormatidan ~ yang  penting  untuk mengajar guru dan
kepada semua siswa. bekerja sama satu sama lain. Di ~ kehidupan bermasyarakat di ~ staf bagaimana
lapangan, masih ada beberapa Indonesia yang  mengelola
orang yang berpendapat bahwa — multikultural. Untuk  keberagaman siswa,
pendidikan  inklusif ~dapat menanggapi keberagaman termasuk ABK.
mengganggu siswa, pendidikan inklusi Dengan
pembelajaran anak normal. memerlukan ~ perubahan  menggunakan
sistemik yang melibatkan paradigma  sosial
seluruh warga sekolah. yang mendukung
kesetaraan dan
mengurangi
ketimpangan
pendidikan  bagi
ABK, ideologi inklusi
dapat diperkuat.

(Purwanti,  studi ini berfokus pada  Penerapan DI memungkinkan Pembelajaran beragam  Penelitian lebih

Uminarand  penerapan pendekatan penyesuaian aspek seperti merupakan strategi efektif lanjut  diperlukan

Munafiah, ~ pembelajaran beragam konten, proses, produk, dan untuk mendukung  untuk
2024) (DI) dalam lingkungan lingkungan  belajar ~ untuk pendidikan inklusif dan mengindentifikasi

pendidikan ~ inklusif memenuhi beragam kebutuhan — mengatasi tantangan  strategi efektif untuk
untuk  menciptakan siswa. DI terbukti dapat keberagaman di  kelas. implementasi

lingkungan belajar yang ~ meningkatkan motivasi siswa, Penerapan =~ DI ~ dapat program ini. Tak
lebih adil dan efektif. keterlibatan dan prestasi. Meski, ~meningkatkan kualitas  hanya itu guru juga
Tujuannya adalah untuk  demikian program ini tak luput ~ pendidikan dengan  diharuskan memiliki
memahami dari tantangan seperti, waktu memberikan setiap siswa pelatihan yang lebih
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implementasi ~ dalam persiapan  yang  panjang, pengalaman belajar yang ekstensif serta
berbagai bentuk  keterbatasan pelatihan guru, lebih personal, meskipunada penting bagi guru
pendidikan dan untuk dan kebutuhan sumber daya beberapa tantangan dalam untuk memberikan
mengindentifikasi yang beragam. pelaksanaannya. siswa pelajaran yang
strategi pengajaran yang menarik untuk
dapat diterapkan sesuai membantu mereka
dengan kebutuhan mengembangkan

siswa. kebragaman mereka

dalam kelas.

Dari berbagai penelitian yang dirangkum dalam tabel ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusi memiliki
manfaat besar dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai keberagaman. Namun, tantangan
seperti kurangnya pemahaman guru, keterbatasan fasilitas, serta kurangnya dukungan sistemik masih menjadi
hambatan dalam implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru, penyediaan sarana yang
memadai, serta keterlibatan aktif masyarakat dan pemerintah untuk memastikan bahwa pendidikan inklusi dapat
berjalan secara optimal dan memberikan manfaat bagi semua siswa.

Pembahasan

Pendidikan inklusi merupakan pendekatan pendidikan yang memberikan kesempatan bagi semua siswa ABK untuk
belajar dalam lingkungan yang sama dengan siswa reguler. Prinsip utama pendidikan inklusif adalah memastikan
bahwa setiap siswa, tanpa terkecuali, mendapatkan akses yang sama terhadap pembelajaran yang berkualitas dan
lingkungan yang mendukung perkembangan mereka. Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang dianalisis dalam tabel,
pendidikan inklusif memiliki manfaat yang besar dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif serta
memberikan tantangan yang harus diatasi oleh berbagai pihak terkait, seperti guru, sekolah, masyarakat, dan
pemerintah.

A. Peran Pendidikan Inklusi dalam Sekolah Dasar

Pendidikan inklusi bukan hanya sekadar menyatukan siswa dengan berbagai kebutuhan dalam satu ruang kelas, tetapi
juga memiliki peran strategis dalam membentuk lingkungan yang lebih adil dan ramah bagi semua siswa. Berikut
beberapa peran utama pendidikan inklusi dalam sekolah dasar:

1. Mendorong Integrasi Sosial antara Siswa Reguler dan ABK
Salah satu peran utama pendidikan inklusi adalah menciptakan ruang belajar di mana siswa reguler dan ABK dapat
belajar dan berinteraksi bersama. Pendidikan inklusi memberikan pengalaman berharga bagi siswa reguler untuk
memahami keberagaman, mengembangkan sikap empati, dan belajar hidup berdampingan dengan perbedaan.
Sementara itu, ABK mendapatkan kesempatan untuk merasakan lingkungan belajar yang mendukung dan
memperkuat keterampilan sosial mereka (Jayadi and Supena, 2023). Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan
inklusi, yaitu menjadikan sekolah sebagai tempat bagi semua anak untuk belajar dan berkembang bersama.

2. Meningkatkan Kesadaran dan Empati Siswa terhadap Keberagaman
Melalui pendidikan inklusi, siswa reguler diperkenalkan pada konsep keberagaman secara langsung. Siswa belajar
menghargai perbedaan, baik dalam hal kemampuan, latar belakang, maupun kebutuhan individu. Interaksi yang
intens antara siswa reguler dan ABK membantu menciptakan budaya inklusi yang kuat, yang tidak hanya
bermanfaat di sekolah tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai ini penting bagi generasi muda
untuk menghadapi tantangan global di masyarakat multicultural (Sembung, Joufree Rotty and Lumapow, 2023).

3. Peran Guru dan Bimbingan Konseling dalam Mendukung ABK
Guru dan konselor sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung pendidikan inklusi. Guru berperan
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan metode yang sesuai untuk siswa reguler dan ABK. Konselor
sekolah, khususnya guru bimbingan dan konseling (BK), bertugas mendampingi ABK untuk menyesuaikan diri
dalam lingkungan belajar serta membantu siswa reguler memahami kebutuhan teman-temannya yang berbeda
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(Sailana and Inklusi, 2024). Namun, dalam praktiknya, masih banyak guru dan konselor yang membutuhkan
pelatihan tambahan untuk memahami karakteristik dan kebutuhan unik ABK.

Penerapan Differentiated Instruction (DI) dalam Pembelajaran

Strategi Differentiated Instruction (DI) memungkinkan guru untuk menyesuaikan konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Pendekatan ini sangat efektif dalam
mendukung keberagaman di kelas inklusi. Melalui DI, siswa dapat mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
personal, yang meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar mereka (Purwanti, Uminar and Munafiah,
2024). Namun, penerapan strategi ini membutuhkan waktu, keterampilan, dan sumber daya yang memadai,
sehingga menjadi tantangan tersendiri.

Tantangan dalam Pendidikan Inklusi di Sekolah Dasar

Meskipun pendidikan inklusi memiliki banyak manfaat, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan.

Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan pendidikan inklusi di sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1.

Kurangnya Pemahaman Guru terhadap ABK dan Kurikulum yang Kurang Mendukung

Salah satu kendala terbesar dalam implementasi pendidikan inklusi adalah kurangnya pemahaman guru tentang
cara menangani ABK. Banyak guru merasa tidak cukup kompeten untuk mengelola kelas inklusi karena kurangnya
pelatihan khusus dalam bidang ini. Selain itu, kurikulum yang digunakan sering kali masih terlalu kaku dan tidak
fleksibel untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang beragam (Jayadi and Supena, 2023). Hal ini
menghambat proses pembelajaran dan mengurangi efektivitas program inklusi.

Terbatasnya Fasilitas dan Sumber Daya

Banyak sekolah dasar di Indonesia belum memiliki fasilitas yang mendukung pendidikan inklusi. Sarana seperti
aksesibilitas fisik bagi siswa dengan disabilitas, alat bantu belajar yang spesifik, serta lingkungan belajar yang ramah
ABK masih sangat terbatas. Kekurangan ini sering kali memengaruhi kualitas pembelajaran dan mengurangi
kenyamanan siswa ABK dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar (Sembung, Joufree Rotty and Lumapow,
2023).

Kurangnya Layanan Bimbingan dan Konseling yang Efektif

Guru BK di sekolah inklusi menghadapi tantangan besar dalam menangani keberagaman karakteristik siswa ABK.
Namun, layanan bimbingan dan konseling yang ada saat ini masih kurang efektif dalam memberikan dukungan
kepada ABK dan siswa reguler. Keterbatasan kompetensi guru BK dan minimnya sumber daya yang mendukung
layanan ini menjadi kendala utama (Sailana and Inklusi, 2024).

Waktu Persiapan dan Beban Kerja Guru yang Bertambah

Implementasi Differentiated Instruction membutuhkan persiapan yang lebih lama, karena guru harus menyusun
strategi pembelajaran yang sesuai untuk setiap siswa. Dengan beban kerja yang sudah tinggi, banyak guru merasa
kesulitan untuk memenuhi tuntutan ini. Keterbatasan waktu dan tenaga menjadi salah satu alasan mengapa
pendidikan inklusi belum sepenuhnya efektif (Purwanti, Uminar and Munafiah, 2024).

Kurangnya Kesadaran Masyarakat tentang Pendidikan Inklusi

Masih ada stigma di masyarakat yang menganggap bahwa kehadiran ABK di sekolah reguler dapat menghambat
perkembangan siswa reguler. Kurangnya edukasi mengenai manfaat pendidikan inklusi untuk semua siswa
menjadi tantangan yang harus diatasi agar masyarakat dapat lebih menerima program ini (Sembung, Joufree Rotty
and Lumapow, 2023).

Pendidikan inklusi di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun masyarakat yang adil dan inklusif.

Namun, implementasinya memerlukan usaha bersama untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. Dengan langkah-

langkah strategis seperti meningkatkan kompetensi guru, memperbaiki kurikulum, menyediakan fasilitas yang

memadai, dan melibatkan masyarakat, pendidikan inklusi dapat berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat bagi

semua siswa. Pendidikan inklusi bukan hanya tentang memberikan akses pendidikan kepada ABK, tetapi juga tentang

membangun generasi yang lebih empati, toleran, dan siap menghadapi keberagaman.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti implementasi pendidikan inklusi di sekolah dasar, dengan fokus pada peran dan kompetensi
gury, terutama guru bimbingan dan konseling (BK), dalam mendukung siswa berkebutuhan khusus (ABK). Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendidikan inklusi memiliki dampak positif dalam meningkatkan integrasi sosial dan kesadaran
akan keberagaman di lingkungan sekolah. Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan guru, keterbatasan fasilitas,
kurikulum yang belum cukup fleksibel, serta minimnya dukungan sistemik masih menjadi kendala utama dalam
pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis seperti peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
berkelanjutan, pengembangan kurikulum yang lebih adaptif, penyediaan fasilitas yang mendukung inklusi, serta
keterlibatan aktif masyarakat dan pemerintah dalam mendukung implementasi pendidikan inklusi yang lebih optimal.
Untuk memperkaya pemahaman dan efektivitas pendidikan inklusi, penelitian di masa depan perlu difokuskan pada
berbagai aspek, seperti pengembangan model pelatihan guru yang lebih efektif, analisis dampak lingkungan inklusif
terhadap kesejahteraan psikososial siswa, serta eksplorasi pemanfaatan teknologi dalam mendukung pembelajaran
inklusif.

Studi lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis Differentiated Instruction yang
dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa di kelas inklusi. Dengan penelitian yang lebih mendalam,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih konkret dalam mengatasi berbagai hambatan dalam pendidikan inklusi.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya reformasi kebijakan pendidikan yang lebih inklusif, baik dalam
aspek regulasi, kurikulum, maupun penyediaan sumber daya pendukung. Guru perlu memperoleh pelatihan yang lebih
komprehensif untuk menangani keberagaman siswa, sementara sekolah perlu mengadopsi metode pembelajaran yang
lebih fleksibel dan adaptif. Di sisi lain, sinergi antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat sangat diperlukan untuk
mempercepat transformasi sistem pendidikan menuju inklusivitas yang lebih menyeluruh. Dengan langkah-langkah
ini, pendidikan inklusi dapat menjadi instrumen utama dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil,
berkelanjutan, dan ramah bagi semua peserta didik.
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